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Entering the current digital era, education requires changes in how people behave, 
making it a crucial factor in transforming the way educational institutions operate. 
This study, conducted using a literature review method from 2020 to 2026, aims to 
analyze the role of behavioral management in improving the quality of education. The 
results of this study reveal that the quality of education is strongly influenced by 
positive attitudes and a passion for learning within individuals, as well as solid 
teamwork. Transformational leadership plays a crucial role as a guide that creates 
security for teachers to continue innovating. Meanwhile, a flexible and adaptive 
organizational culture serves as a moral foundation in facing the changes that occur. 
Management must be able to overcome objections to change with a humane and data-
driven approach. In conclusion, improving the quality of education in the digital era 
can only be achieved through a combination of the use of advanced technology and the 
development of responsive and professional organizational behavior 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan nasional pada masa digital saat ini bukan hanya tentang menggunakan teknologi, 
tetapi juga tentang bagaimana cara manusia di dalamnya dapat beradaptasi maupun berinteraksi di 
lingkungan yang terus berubah. Perubahan digital membutuhkan penyesuaian mendalam dalam cara 
institusi pendidikan dijalankan, terutama terkait dengan perilaku manusia yang menjadi faktor utama 
dalam proses tersebut. Manajemen perilaku organisasi harus mampu menjadi alat penting dalam 
memastikan bahwa penggunaan teknologi sejalan dengan peningkatan kualitas hasil pendidikan 
(Dwiastuty et al., 2024). Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan juga dipengaruhi pada bagaimana 
perilaku setiap individu di dalamnya, dimulai dari guru hingga kepada staf, bisa diarahkan ke tujuan yang 
sama (Mukarto et al., 2025). 

Di masa kini, tantangan utama muncul dari adanya perlawanan terhadap perubahan teknologi 
yang justru sering kali berasal dari ketidaksiapan mental perseorangan. Oleh karena itu,  untuk memahami 
dinamika psikologis maupun perilaku individu dalam organisasi merupakan langkah awal yang tidak boleh 
diabaikan (Putri, 2025). Manajemen perilaku individu meliputi upaya dalam menginspirasi dan 
meningkatkan kemampuan digital agar sesuai dengan kebutuhan zaman.Tetapi, keberhasilan sebuah 
organisasi bukan hanya bergantung pada kelebihan seseorang, tetapi juga pada kekompakan perilaku 
kelompok dalam bekerja sama. Kelompok yang mampu bekerja sama secara virtual maupun fisik secara 
hibrida tentu akan menjadi kunci dalam mendorong inovasi pembelajaran yang berkesinambungan 
(Judijanto et al., 2025)  

Tak bisa dipungkiri bahwa kecepatan aliran informasi dan transparansi digital sangat 
berpengaruh pada dinamika kelompok di sekolah atau perguruan tinggi. Dalam hal ini, kepemimpinan 
memainkan peran penting sebagai pengarah yang membimbing perilaku seluruh anggota organisasi. 
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Pemimpin pendidikan pada era digital harus mampu memimpin dengan kemampuan digital yang bisa 
menginspirasi dan memberikan rasa aman di tengah ketidakpastian (Anugerah, Muhajir and Damnur, 
2026). Kepemimpinan yang transformatif juga akan mendorong terbentuknya suatu kultur organisasi yang 
adaptif dan inovatif. Budaya organisasi yang kuat inilah yang berfungsi sebagai panduan moral maupun 
operasional yang membimbing perilaku setiap individu ketika menghadapi perubahan (Al-fitrie et al., 
2026). Ketika prinsip organisasi menekankan kebukaan terhadap teknologi, maka proses transformasi 
digital akan lebih mudah berjalan dengan minim konflik. 

Kualitas pendidikan ditentukan oleh sejauh mana budaya kerja mendukung peningkatan mutu 
melalui pemanfaatan data dan perangkat digital (Kamariah, 2025). Manajemen perilaku organisasi dalam 
transformasi digital juga melibatkan penyesuaian ulang struktur kerja agar lebih fleksibel dan responsif. 
Pendidikan tidak lagi bisa dilihat sebagai proses yang statis, melainkan layanan yang dinamis dan 
membutuhkan kemampuan organisasi yang cepat beradaptasi (agility) (Muspawi, Dr. Mohamad et al., 
2025). Ketidakmampuan mengelola perilaku kelompok selama masa transisi sering kali menyebabkan 
kegagalan dalam mengimplementasikan teknologi canggih sekalipun. Dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan pada era digital, tentu tujuan utama pendidikan bukan hanya menggunakan teknologi, tetapi 
memastikan teknologi dipakai untuk membantu dan mendukung manusia; bukan menggantikannya. 

Agar teknologi memberi dampak positif, perilaku orang-orang di dalam organisasi pendidikan 
seperti guru ataupun pengelola sekolah harus ada pengelolaan dengan baik. Karena itu, lembaga 
pendidikan harus serius mengatur dan membina perilaku kerja yang tepat supaya mampu mengikuti 
perkembangan zaman dan tetap relevan. Contohnya seperti memperhatikan aspek manusiawi dalam 
proses transformasi digital dapat mengurangi dampak negatif dari kesepian akibat teknologi di bidang 
pendidikan (Nopita, 2025). Jurnal ini akan menganalisis secara mendalam bagaimana beberapa variabel 
tersebut saling terkait untuk mewujudkan visi pendidikan yang berkualitas. Analisis ini diharapkan bisa 
memberikan manfaat teoritis maupun praktis bagi para pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan 
di Indonesia. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 
menganalisis fenomena manajemen perilaku organisasi dalam proses transformasi digital pendidikan. 
Fokus penelitian dilakukan pada integrasi antara teori manajemen perilaku tradisional dengan perubahan 
teknologi yang terjadi di institusi pendidikan masa kini. Data yang digunakan berasal dari sumber 
sekunder, yaitu artikel jurnal, buku manajemen, dan laporan kebijakan pendidikan yang diterbitkan antara 
tahun 2020 hingga 2026. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, 
buku, dan portal e-journal universitas dengan menggunakan kata kunci seperti "Manajemen Perilaku", 
"Kepemimpinan Digital", dan "Kualitas Pendidikan". 

Proses pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan kriteria inklusi yang menitikberatkan 
pada penelitian empiris tentang dampak perilaku individu dan kelompok terhadap efektivitas 
pembelajaran berbasis teknologi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat dan mengorganisir temuan-temuan 
penting yang berkaitan dengan variabel kepemimpinan, budaya organisasi, serta resistensi terhadap 
perubahan digital. Hasil penelitian ini dari berbagai literatur tersebut digunakan untuk menjawab 
tantangan manajemen dalam mengelola sumber daya manusia di era perkembangan teknologi. Seluruh 
prosedur yang dilakukan bertujuan untuk merancang model manajemen perilaku yang bisa diterapkan 
oleh lembaga pendidikan guna mencapai standar kualitas yang diharapkan di masa digital. Hasil analisis 
juga disajikan secara naratif agar memberikan gambaran menyeluruh tentang strategi penguatan 
organisasi pendidikan di masa depan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Manajemen Perilaku dalam Organisasi Pendidikan 
Manajemen cara berperilaku individu dan kelompok dalam organisasi pendidikan merupakan 

dasar penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan bukan hanya 
terkait dengan materi pelajaran, tetapi sangat dipengaruhi oleh bagaimana cara guru dan staf pendidik 
bertindak secara terorganisir (Mutiah, 2025). Secara individu, sikap positif dalam menerima inovasi digital 
merupakan syarat utama sebelum teknologi digunakan di dalam kelas. Sikap ini tentu sangat berkaitan erat 
pada kemampuan pendidik dalam menerima perubahan dari cara kerja tradisional kepada cara digital 
(Primansyah, Anas, Bunyamin, 2025). Dorongan alamiah yang dialami oleh guru menjadi sumber tenaga 
yang mendorongnya untuk terus berkembang tanpa menunggu instruksi dari atas. Guru yang bersemangat 
biasanya lebih kreatif dalam merancang cara mengajar yang menarik bagi siswa (Sriyanti, 2025). Selain 
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motivasi, kesetiaan terhadap institusi merupakan hal yang penting dalam menjamin kelanjutan program 
pendidikan.  

Kesetiaan yang kuat membuat staf pendidik merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap 
keberhasilan sekolah (Susanti et al., 2023). Manajemen perilaku individu harus dapat menyesuaikan antara 
tujuan pribadi pendidik dengan visi besar sekolah di era digital. Di sisi lain, keberhasilan dalam pendidikan 
juga sangat berkaitan dengan dinamika kelompok (dalam tim kerja). Kerja sama antar guru dalam 
kelompok kerja guru (KKG) ataupun rapat guru mata pelajaran (MGMP) berpotens dalam mempercepat 
penyebaran pengetahuan digital (Darma et al., 2024). Komunikasi yang baik dalam tim dapat mengurangi 
kesalahpahaman dalam menyelenggarakan kebijakan pendidikan yang rumit. Tanpa komunikasi yang 
jelas, kerja sama antar bagian di sekolah dapat mengalami hambatan (Andriani, 2021). Keterlibatan 
beberapa bagian di sekolah ini sangat penting untuk menghasilkan solusi inovatif dalam menghadapi 
kendala teknis pembelajaran digital. Tim yang solid bisa menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
para anggota yang sedang belajar menggunakan teknologi (Wijaya et al., 2024). 

Peran manajemen sangat vital dalam memandu perilaku periode tersebut agar tetap berjalan 
produktif. Pemimpin organisasi perlu mampu mengatur sistem penghargaan yang bisa memotivasi 
perilaku baik secara pribadi maupun kelompok (Andini, 2025). Manajemen perilaku yang efektif mencakup 
pengawasan yang bersifat humanis, di mana tindakan kontrol bertujuan untuk membimbing, bukan hanya 
menghukum. Dalam proses digitalisasi, manajemen harus bisa memfasilitasi ruang diskusi agar konflik 
akibat perbedaan pendapat tentang teknologi dapat segera diatasi (Rozek, Abdur, 2025). Pendampingan 
perilaku yang benar tentu harus memastikan bahwa usaha yang dilakukan oleh para pendidik tersebut 
benar-benar berdampak pada pencapaian tujuan akademik.,yaitu dapat terlihat pada efektivitas proses 
belajar di dalam kelas. Pendidik yang bahagia dan termotivasi secara pribadi biasanya akan menularkan 
semangat tersebut kepada siswanya (Pratama, Fausal, 2021). 

Investasi teknologi di bidang pendidikan tidak akan mungkin berhasil tanpa adanya perubahan 
perilaku yang lebih profesional maupun einginan dalam bekerja sama. Peningkatan kualitas pendidikan 
merupakan tujuan akhir dalam manajemen perilaku tetapi dilakukan secara terus-menerus dan terukur 
(Majir, 2020). Dengan demikian, yang menjadi prioritas utamanya yaitu investasi dalam pengembangan 
perilaku manusia, bukan hanya pembangunan infrastruktur fisik. Dengan memperkuat manajemen 
perilaku individu maupun kelompok, lembaga pendidikan akan memiliki kapabilitas yang kuat pada 
tingkat global. 

 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi sebagai Pengarah Perilaku di Era Digital 
Kemampuan dalam memimpin maupun budaya organisasi adalah dua hal yang sangat penting 

dalam mengendalikan maupun mengarahkan semua anggota lembaga pendidikan. Di masa digital saat ini, 
peran dari pemimpin pendidikan bukan hanya sebagai pengelola administrasi, tetapi juga sebagai agen 
perubahan dalam memastikan kemajuan penerapan teknologi secara terstruktur (Rosmini, Heriyanita, 
Ningsih Ningsih, Murni Murni, 2024). Setiap keputusan pemimpin dalam lembaga pendidikan tentu sangat 
menentukan arah strategis serta mempengaruhi cara staf melihat pentingnya digitalisasi. Contohnya 
seperti kepemimpinan demokratis memengaruhi cara kerja serta dapat mendorong partisipasi aktif dalam 
inovasi pembelajaran (Kusumaningsih, 2024). Kemudian, Dewiana menyampaikan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional sangat efektif dalam memotivasi pendidik agar para pendidik lebih 
mengeksplorasi kemampuan mereka lebih jauh ke arah kompetensi digital yang lebih tinggi. Pengaruh gaya 
kepemimpinan ini menciptakan rasa nyaman secara psikologis bagi guru untuk mencoba metode baru 
tanpa takut terjadi kesalahan teknis (Novitasari, Masduki, 2020) 

Budaya sekolah yang sehat tentu terus melakukan dukungan dalam menumbuhkan semangat 
kerja profesional yang sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang lebih berkualitas lagi (Prima et 
al., 2025). Setiap prinsip organisasi yang menghargai keunggulan harus mendorong setiap individu dalam 
memberikan hasil terbaik selama berjalannya proses akademik. Setiap aturan yang berlaku di sekolah 
menentukan cara berinteraksi antara guru dan siswa, terutama dalam hal menggunakan platform digital 
sebagai alat komunikasi (Jati et al., 2025). Kebiasaan kerja yang disiplin dan jujur di lingkungan sekolah 
juga sangat membentuk karakter organisasi yang kuat dan dihargai masyarakat. Dalam menghadapi 
perubahan digital, lembaga pendidikan perlu berubah menuju budaya yang lebih adaptif dan inovatif. 

Budaya adaptif memungkinkan lembaga tetap relevan dengan cara menerima perubahan dari luar 
dan mengubahnya menjadi peluang di dalam (Dazia and Wardatushobariah, 2024). Inovasi tidak akan 
berkembang di lingkungan yang kaku dan berbirokrasi; oleh karena itu, budaya organisasi harus 
menciptakan ruang bagi keberagaman ide dari tingkat bawah. Transisi digital menuntut pergeseran budaya 
dari individualistik menjadi kolaboratif, di mana berbagi ilmu menjadi hal yang lumrah (Seno, Cahyudin 
and Anugrah, 2025). Kepemimpinan yang kuat dibutuhkan untuk mengganti budaya lama yang tidak 
menerima teknologi dengan budaya belajar sepanjang hidup. Kesuksesan mengintegrasikan teknologi 
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sangat bergantung pada tingkat budaya organisasi dalam menanamkan nilai-nilai efisiensi dan efektivitas 
digital (Abdullah, M. Fawaz Gumelar, 2025) 

Sukamdi dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Strategis Pendidikan” mengatakan bahwa 
pemimpin harus memiliki kemampuan dalam menyampaikan visi digital dengan konsisten sehingga 
budaya untuk berinovasi lebih lagi dapat diterima dan diterapkan di seluruh lapisan organisasi (Sari et al., 
2025). Hubungan antara pemimpin dengan budaya organisasi pun berpotensi untuk membentuk 
lingkungan kerja yang mampu mengarahkan perilaku individu menuju pencapaian standar kualitas yang 
ditetapkan. Saat budaya adaptif ini sudah terwujud, maka organisasi akan mampu menerima perubahan 
teknologi di masa depan. Mengelola perilaku melalui kepemimpinan yang tepat memastikan bahwa sumber 
daya manusia tetap berkonsentrasi pada peningkatan mutu output pendidikan (Niam et al., 2020). Hasil 
akhirnya adalah terbentuknya iklim organisasi yang mendukung, di mana setiap anggota merasa 
termotivasi untuk terus berkontribusi bagi kemajuan pendidikan digital. 

Kepemimpinan dan budaya organisasi yang saling mendukung menjadi faktor penting dalam 
menghadapi persaingan di era pendidikan globalisasi (Anggreni, 2021). Memperkuat kedua aspek ini 
merupakan investasi jangka panjang yang akan menentukan posisi institusi dalam sistem pendidikan 
nasional. Dengan demikian, peran seorang pemimpin dalam menggerakkan perubahan budaya adalah inti 
dari keberhasilan dalam mengelola perilaku organisasi di sekolah (Sahra et al., 2025). 

 
Manajemen Perilaku Organisasi dalam Transformasi Digital Pendidikan 
Era digital mengubah cara belajar dan mengajar secara mendasar serta membuat lembaga 

pendidikan harus menyesuaikan cara kerja manusianya dengan teknologi yang semakin canggih. 
Perubahan ini memaksa para pendidik untuk beralih dari metode mengajar di kelas konvensional ke sistem 
pembelajaran digital yang lebih luas (Volta, Arif, 2023). Perubahan ini mencakup bagaimana dalam 
berkomunikasi, bekerja sama, hingga cara mengukur hasil belajar, semuanya terhubung dalam sistem 
informasi digital. Tetapi, dalam proses tersebut justru memicu banyak tantangan, khususnya bagi para 
guru dan pendidik yang terbiasa dengan cara kerja yang lama. Kesulitan dalam menggunakan perangkat 
digital ataupun aplikasi pembelajaran justru terkadang membuat mereka merasa kurang percaya diri dan 
memperlambat tingkat kerja organisasi (Hanif, Sm and Tanjungpura, 2024). Dengan demikian, hambatan 
yang terjadi di sini adalah bagaimana mengatasi kesenjangan kemampuan digital ini secara cepat dan 
efektif. 

Peran manajemen sangat penting dalam menghadapi hambatan perubahan yang muncul ketika 
teknologi baru diperkenalkan. Hambatan yang terjadi bukan karena tidak suka teknologi, tetapi justru 
karena takut kehilangan peran atau tidak mampu dalam mengikuti ritme kerja yang cepat (Hisyam, 2025). 
Tugas manajemen adalah memberikan pelatihan yang terus-menerus dan dukungan psikologis agar para 
anggota tim tidak merasa cemas. Dengan pendekatan yang penuh empati, manajemen bisa mengubah 
hambatan menjadi motivasi untuk berkembang melalui pelatihan digital yang melibatkan semua pihak. 
Penggunaan teknologi seharusnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, bukan hanya menggantikan 
alat fisik lewat alat digital. Pebauran yang berhasil dapat memungkinkan proses pembelajaran lebih 
personal, sehingga setiap siswa menerima perhatian sesuai kebutuhan mereka (Rahmadhea, 2024). 

Manajemen pada perilaku organisasi yang baik dalam era digital akan menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih efektif dan jujur melalui otomatisasi administrasi. Hal ini tentu akan memberi kesempatan 
bagi guru sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengembangan kreativitas dan sikap siswa 
dibandingkan menghabiskan waktu untuk tugas rutin (Dayu, 2025). Transformasi digital juga akan 
membuka jalan untuk pelaksanaan evaluasi kinerja yang lebih akurat dan berbasis data, sehingga 
meningkatkan tanggung jawab institusi. Manajemen akan dikatakan berhasil dalam mengarahkan perilaku 
organisasi jika apa yang dilakukan sangat selaras dengan digitalisasi, dan akan dicerminkan dari 
peningkatan kualitas lulusan yang siap bersaing di dunia kerja. Kombinasi antara teknologi dan adaptasi 
perilaku manusia menjadi modal utama institusi pendidikan untuk bertahan dalam persaingan global 
(Nuryana, Ibrahim and Arifudin, 2024). 

Dengan demikian, transformasi digital dalam hal ini tidak hanya tentang infrastruktur, tetapi juga 
tentang perubahan cara berpikir dan berperilaku di seluruh tingkatan organisasi pendidikan. Penggunaan 
teknologi yang tepat akan mendorong terbentuknya budaya kualitas yang berkelanjutan dan selalu 
berkembang. Mengelola perilaku yang responsif terhadap teknologi membantu memastikan visi 
pendidikan yang unggul tetap tercapai meskipun menghadapi perubahan besar dalam dunia pendidikan. 

 
 

KESIMPULAN  
Manajemen perilaku dalam organisasi adalah faktor penting dalam kesuksesan transformasi 

digital yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan. Kesuksesan ini tidak hanya bergantung pada 
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pemasangan infrastruktur teknologi, tetapi harus dimulai dari pengelolaan perilaku setiap individu, 
termasuk meningkatkan motivasi, persiapan mental, dan kemampuan digital para pendidik. Selain itu, 
kerja sama dan komunikasi dalam tim juga menjadi pendorong utama terwujudnya inovasi, sehingga 
teknologi bisa digunakan secara bersama-sama dan konsisten. Dalam proses ini, peran kepemimpinan 
sangat penting sebagai pengarah yang memandu tingkah laku organisasi melalui gaya kepemimpinan yang 
transformatif dan memiliki visi jelas.Seorang pemimpin yang efektif adalah orang yang mampu 
menciptakan budaya organisasi yang fleksibel, di mana penggunaan teknologi tidak lagi dilihat sebagai 
ancaman, melainkan sebagai bagian dari norma kerja baru yang bermanfaat. 

Budaya organisasi yang baik berfungsi sebagai pengendali perilaku yang membantu mengurangi 
resistensi dan mempercepat penyesuaian terhadap sistem digital. Dengan mengelola perilaku yang tepat, 
hambatan seperti stres teknologi dan keengganan untuk berubah bisa dicegah melalui pendekatan yang 
berbasis manusia namun tetap menggunakan data. Inti dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 
perilaku individu dan kelompok dikelola dengan kepemimpinan yang kuat dalam lingkungan yang inovatif, 
kinerja para pendidik akan meningkat secara signifikan. Peningkatan kinerja ini secara langsung 
berdampak positif terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran di masa digital. Kesimpulannya, 
kualitas pendidikan di masa depan akan tercapai melalui sinergi antara kemajuan teknologi dan 
perkembangan perilaku manusia di dalamnya.   
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